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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Laporan penciptaan karya ini memiliki judul Tari Topeng Ireng 

sebagai Motif Batik dalam Busana Wanita Ready To Wear. Penciptaan motif 

dan busana wanita ready to wear ini tentunya melalui proses pencarian 

sumber ide serta konsep penciptaan. Kostum dan gerakan Tari Topeng Ireng 

dalam penciptaan karya ini digunakan sebagai motif batik yang sudah 

distilisasi dan dikembangkan melalui proses yang sesuai dengan unsur-unsur 

dalam karya batik. 

Motif yang telah dibuat disusun ke dalam busana wanita ready to 

wear, dengan memperhatikan teori-teori yang digunakan. Peletakan motif 

yang dibuat memperhatikan unsur-unsur yang ada dalam teori estetika dan 

ornamen. Estetika meliputi unsur keseimbangan, keselarasan, dan kesatuan. 

Teori ornamen digunakan sebagai acuan untuk peletakan motif-motif dengan 

tata letak geometris. Teori ergonomi digunakan sebagai pedoman dalam 

pemilihan bahan dan bentuk busana yang dibuat, agar menciptakan sebuah 

busana untuk kenyamanan pemakaian. Teori semiotika digunakan dalam 

mengartikan simbol-simbol yang ada dalam motif pada busana. 

Karya yang dihasilkan berupa enam busana wanita ready to wear 

dengan ukuran M standar wanita dewasa. Busana yang dihasilkan berupa 

blouse, kemeja, dress, vest, rok, dan celana. Pola busana yang digunakan 

adalah pola atelie. Motif batik pada busana wanita ready to wear ini 

didominasi oleh motif stilisaasi gerakan Tari Topeng Ireng, kerincing, dan 

bagian kostum seperti bulu serta hiasan kepala penari. Motif yang dibuat 

divisualisasikan dengan bentuk stilisasi yang lebih sederhana dengan 

penambahan isen-isen batik untuk menambah nilai estetis. Pewaarnaan 

menggunakan teknik celup napthol dengan dua pembagian warna. Tiga karya 

busana menggunakan warna merah bata, maroon, dan hitam. Tiga karya 

busana lainnya menggunakan warna kuning kecoklatan, merah keunguan, dan 

hitam. 
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B.  Saran 

Dalam proses pembuatan karya busana wanita ready to wear ini 

memakan waktu yang tidak sebentar. Banyak kendala yang terjadi selama 

proses penciptaan karya, kendala dari luar maupun dari dalam diri penulis. 

Kendala tersebut menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil akhir 

karya seni yang penulis ciptakan ini. Kendala selama proses penciptaan karya 

ini bukanlah menjadi batu penghalang maupun menjadikan penulis patah 

semangat, tetapi merupakan proses pembelajaran dan pengalaman yang dapat 

diambil. Masalah yang dialami penulis adalah masalah dari dalam diri penulis 

yang masih sering menunda-nunda pekerjaan dan masalah mesin jahit yang 

tidak lancar karena tidak terawat dengan baik dan benar.  

Masalah dari luar adalah ditengah-tengah proses pembuatan desain 

karya, ponsel yang berisi data sumber dan desain karya serta dompet penulis 

dicopet dalam perjalanan kembali ke Bantul. Menjadikan penulis harus 

mengulangi pencarian sumber data dan desain. Kendala berikutnya adalah 

masalah dalam proses pewarnaan. Dalam proses pewarnaan, penulis terlalu 

banyak menggunakan kostik dan bak yang dipakai kurang besar, sehingga 

membuat malam yang menempel di kain cepat retak dan pada saat proses 

pewarnaan selanjutnya, warna menjadi masuk. Untuk meminimalisir 

terjadinya malam pecah, penulis mengulang kembali klowongan malam yang 

pecah, sehingga proses membatik menjadi jauh lebih lama. 

Dari kendala-kendala selama proses penciptaan Tugas Akhir ini, 

penulis mendapat banyak pembelajaran yang bisa diambil yaitu untuk selalu 

disiplin waktu, teliti dalam pembagian warna maupun selama proses 

membatik, merawat peralatan menjahit dengan benar, dan lebih berhati-hati 

untuk menjaga barang bawaan. 
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